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Abstract: Abstract: The purpose of this researcth are explain scheantr,
setting, and theme of tujagi discourse in processiomarried culture in Suwawa
society Gorontalo Province, in the statge mbtolobalango, momanatcand
moponika This Researceh is using qualitative approach.r€helt of this research
are (1) scheme of tujaqi discourse in processiomarfrid culture Suwawa sosioty
Gorontalo Province is using stef forward (bennimigidle, and end), (2) actor that
involved in tujagi discourse in procession of medriculture Suwawa sosioty
Gorontalo Provinece consist of many components fsemior official until masses
including children, (3) setting of tujaqi discoulisepatterning setting and spontane
ous setting, and (general themetwjaqi discourse in procession of married culture
Suwawa sosioty Gorontalo Province is struggle, npkicrifice and confession.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menjelaskan skema, akttatar, dan tema
wacana tujaqi pada prosesi adat perkawinan masyar8kiwawa Provinsi
Gorontalo, baik pada tahamotolobalango, momangtomaupun moponika
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Hkifialitdasil penelitian
menunjukkan, (1) skema penuturan wacana tujaqi paodsesi adat perkawinan
masyarakat Suwawa Provinsi Gorontalo menggunakanradju bertahap (awal,
tengah, dan akhir), (2) aktor yang terlibat dalaemuturan wacana tujagi pada
prosesi adat perkawinan masyarakat Suwawa Provdwintalo terdiri dari
berbagai komponen mulai dari pejabat (pemimpin nggampai dengan rakyat
jelata termasuk anak-anak), (3) latar penuturarameadujaqgi adalah latar terpola,
dan latar spontanitas, dan (4) tema umum penutuMagana tujagi pada prosesi adat
perkawinan masyarakat Suwawa Provinsi Gorontalo lahdaperjuangan,
pengorbanan, dan pengakuan serta pengukuhan.

Kata Kunci: Wacana, tujaqi, prosesi adat perkawinan, masga@kwawa

Wacana tujagi merupakan salah satisan diirigi dengan gerak isyarat dan
wacana budaya yang dapat dikategorikan lembol adat tertentu. Folklor menurut Da-
dalam folklor lisan, tradisi lisan, dan sastraandjaya (1991:11) terdiri ata®lk dan
lisan. Penuturannya terikat oleh kontekkre. Folk adalah sekelompok orang yang
adat dengan berlandaskan pada ajaramemiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial, dan
agama Islam. Tujagi dikatakan sebagdebudayaan sehingga dapat dibedakan dari
folklor lisan karena penuturannya secarielompok lainnya, sedangkdore adalah
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sebagian  kebudayaan yang diwariskadeologi berbicara mengenai prinsip umum
secara turun temurun secara lisan atawatu kelompok, pendirian utama, dan
melalui suatu contoh disertai dengan gerdepercayaan aksiomatik. Ideologi secara
isyarat atau alat pembantu pengingat. luas adalah makna yang digunakan untuk
Wacana tujagi dikatakan sebagai tradisiekuasaan (hegemoni).
lisan karena tujaqi mengekspresikan dan Ideologi menurut Cavallaro (2004:136)
merepresentasikan kebiasaan-kebiasaan palalah (1) sekumpulan ide, cita-cita, niliai
ra leluhur di masa lalu tetapi sampai kinatau kepercayaan, (2) filsafat, (3) agama,
masih ada, belum dihancurkan, belum diry4) nilai-nilai palsu yang digunakan untuk
sak, belum dibuang, dan belum dilupakamengendalikan seseorang, (5) seperangkat
(Sztompka, 2007:70). Tujagi dikatakarkebiasaan atau ritual, (5) suatu media
sebagai sastra lisan karena di dalamnyampat sebuah budaya membentuk dunia-
terdapat unsur estetik. Hal sesuai ini denganya, (6) ide-ide yang diunggulkan oleh ke-
yang dikemukakan oleh Sudikan (2001:14)as sosial, gender atau kelompok ras ter-
bahwa tradisi lisan dapat dinyatakan sebgentu, (7) nilai-nilai yang melanggengkan
gai sastra lisan apabila tradisi lisan tersebstruktur kekuasaan dominan, (8) suatu
mengandung unsur-unsur estetik. proses sebuah budaya memproduksi makna
Tujagi dilihat dari tata cara penu-dan peran-peran bagi subjek-subjeknya, (9)
turannya, merupakan wacana lisan lisagabungan antara budaya dan bahasa, dan
primer, lirik, dan ode (Tuloli, 2003:12). Tu-(10) perwujudan konstruksi budaya sebagai
jagi dikatakan wacana lisan primer karenkenyataan yang sesungguhnya.
sifat dan cara penyampaiannya secara lisan ldeologi dilihat dari perspektif Van
murni, baik dihafal maupun diciptakanDijk memiliki beberapa konsep. Pertama,
sendiri oleh utoliya. Tujaqi dikatakan wacaideologi adalah kerangka kognitif kom-
na lirik karena sifat dan cara penyampleks yang mengontrol formasi, trans-
painnya dalam kalimat pendek (frasa atadformasi, dan aplikasi dari kognitif sosial
klausa), dapat diceritakan, dilagukan, dapgang lain, seperti pengetahuan, opini, sikap,
diiringi dengan musik, mengutamakan asdan representasi sosial meliputi prasangka
pek emosi, suasana hati, dan penwdosial (Van Dijk, 1989:3). Kedua, ideologi
imajinasi. Tujaqgi dikatakan wacanade merupakan kognisi sosial terkontrol yang
karena kata-katanya mengandung pujiamerepresentasikan tujuan-tujuan dasar,
atau pengagungan, baik kepada Allah SWkeinginan, dan nillai-nilai kelompok (Van
kepada Nabi Muhammad SAW, kepad®ijk 1993:15). Ketiga, ideologi memiliki
kedua mempelai, dan kepadhubato, karakteristik yang bersifat kognitif, sosial,
maupun kepada audiens yang hadir patakan perkara benar atau salah, memiliki
saat prosesi adat berlangsung. tingkat kesulitan yang bervariasi, memiliki
Secara formal wacana (tujaqi) dapatlakariabel manisfestasi secara kontekstual,
dikatakan sebagai tatanan pengetahuatgan bersifat umum dan abstrak (Van Dijk
pengalaman, kepercayaan, nilai, sikagl995a:3—7). Keempat, ideologi sebagai
agama, yang diperoleh oleh sekelompok dentuk khusus dari kognisi sosial yang
rang dari generasi ke generasi (Liliwerdirasakan bersama oleh kelompok-kelom-
(2003:9). Ideologi bisa digunakan untukpok sosial (Van Dijk, 2001:2). Kelima,
membangun atau mempertahankan dominkleologi dalam wacana tujaqi berkaitan erat
si sosial, juga untuk mengatur perbedaatengan pengetahuan. Semua ideologi
dan pertentangan. Ideologi dapat menberdasarkan pengetahuan, tetapi tidak se-
bangun dan mengorganisasi pemikiran soaua pengetahuan berdasarkan idiologi (van
sial dan tindakan suatu kelompok sosiaDijk, 2004:26).
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METODE memperjelas identitastoliya wolatg dan

(x.) menyerahkan dan menerima simbol

kualitatif. Data adalah wacana tujagi yan dat. Skema ta}hamotolqbalangobgglan
ngah adalah (i) mencari informasi tentang

dituturkan oleh utoliya pada prosesi ad ) ,
perkawinan masyarakat Suwawa tahuﬁalon mempelai perempuan , (i) melamar

2006 — 2008, baik yang dihadiri, diamatic@/0n mempelai perempuan, (iii) menye-

dan direkam langsung oleh peneliti mauputﬁar;kan dagk metnehrima tsilmé)oll adglt
yang telah terdokumentasi melalui buk®®€ amal:ﬁ_n. delmﬁ anap motolo Iaango a
maupun masih dalam bentuk rekaman vidi jan axhir adaia (i) memperjelas pem-

(VCD/DVD). Sumber data adalah utoliya icaraan awal, (i) berjab_atan tangan.
(narator), aktor, dan kreator Skema tahap momanato bagian awal adalah

Analisis data dilakukan menggunakaﬁi) mempersiapkan hantaran harta, (i)

teori eklektik analisis wacana kritis oleh'€MPawa hantaran harta, (iii) membawa
van Dijk (1993:13—14 dan 2006:1)’masuk hantaran harta ke rumah mempelai

Dharma (2009:53), dan Titcher, dk‘S{Jgrempuan, (iv) menghidangkan hantaran

Penelitian ini menggunakgendekatan

. : o ta, dan (v) membuka dan memper-
(2009:238). Data yang dianalisis adalah ( jar :
hasil rekaman tuturan wacana tujagi pa atkan hantaran harta kepasladiens

prosesi adat perkawinan masyarakat Su-d IS‘;]erT‘a tahapr?omanatobag::in t?]ng?h
wawa berupa kata (diksi), kalimat, baifdaiah (i) memohon menyerahkan hantaran

ta, dan (i) menyerahkan dan menerima
(paragraf), dan wacana secara utuh, ( r

: : taran harta. Skema tah@mpmanatadba-
hasil pengamatan tentang skema, tindaka "fm . . )
aktivitas, peristiwa, ekspresi, dan geraka lan akhir adill?h (0 beHabatgnntangar}, dan
para aktor serta simbol adat yang menyert |) ar(;laen)r/re];?n ;ri;i m:rear:] u:na%?g?(:mar
dan disertai penuturan tujaqi , dan (3) hasl a%laka(adat) P P P
wawancara tentang pandangan (ideologW Skema téha moponika bagian awal
masyarakat terhadap penuturan wacan:%\jal pmop 9

tujagi pada prosesi adat perkawinaﬁ‘ lah (i) memaklumkan dan memohon

masyarakat Suwawa Provinsi Gorontalo. 1zIn, (i) menuntun mempelai .l.{?‘k"lak' turun
dari kenderaan adat , (iii) menuntun

mempelai melangkah ke gapura rumah
HASIL mempelai perempuan, (iv) menuntun mem-
Skema pelai laki-laki memasuki halaman rumah

Skema penuturan wacana tujaqi pad@empelai perempuan, (v) menuntun mem-
prosesi adat perkawinan masyaraké{élai laki-laki menaiki tangga adat rumah
Suwawa Provinsi Goronalo menggunakafempelai peremuan , (vi) menuntun mem-
alur maju bertahap dari awa|’ tengah’ ddpﬁ'al laki-laki memasuki rumah mempelai
akhir, baik pada tahapmotolobalango Perempuan, dan (vi) menuntun mempelai
(melamar), momanato (hantara Harta), laki-laki duduk di kursi kerajaan. Skema
maupun moponika (menikahkan). Skema tahap moponika bagian tengah adalah (i)
tahapmotolobalangdagian awal adalah (i) memaklumkan dan memohon izin, (i)
menyapaudiens (i) menghormati pemim- membaeat, (iii) menikahkan, dan (iv) mem-
pin, (iii) memaklumkan, (iv) memohonbatalkan air wudlu. Skema tahap
maaf, (v) memohon izin, (vi) menga-moponikah bagian akhir adalah berdoa.
gungkan asma Allah SWT, (vii) menunjung

tinggi nabi Muhammad SAW, (viii) Aktor _
mengecek  kehadiran audiens (i) Aktor yang terlibat de}lam penuturgn
wacana tujaqi pada prosesi adat perkawinan
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adalah (i) aktor abstrak, (ii) aktor sebagdiv) ketaatan, ((v) pedoman dan pegangan,
narator, (iii) aktor terlibat, (iv) aktor sasarar(vi) peradaban, (vii) pembaeatan, (viii)

utama, dan (v) aktor sebagai kreator. Tirpengakuan, dan (ix) pengukuhan.Tema
dakan para aktor adalah (i) tindakan sesuainumnya  adalah pengakuan dan
aturan, (ii) tindakan taktik, (iii) tindakan pengukuhan.

move dan (iv) tindakan heuristik.

PEMBAHASAN
Latar

Latar penuturan wacana tujagi adalafbkema

(i) latar terpola, dan (ii) latar spontanitas. gkema wacana tujaqi pada prosesi adat
Latar terpola meliputi (a) latar agama, daperkawinan masyarakat Suwawa Povinsi
(b) latar budaya dan adat istiadat, (i) lataorontalo menggunakan skema (alur) maju
spontanitas, meliputi (a) latar waktu, (Phertahap (awal, tengah, dan akhir). Skema
latar situasi, dan (c) pengalaman nyata.  tersebut  merepresentasikan  ideologi
budaya, yaitu untuk mencapai sesuatu tidak
semudah membalikkan telapak tangan.

Tema khusus pada tahamotolo- Untuk  mencapinya  diperlukan (1)
balango adalah (1) ketauhidan, (ii) kepe-perjuangan dan pengorbanan lahir maupun
mimpinan, (iii) kesusahan, (iv) kesunggubatin, (2) ketaatan terhadap prosedur,
han dan keberanian, (v) ketawudluaan, (vgturan, tata cara, dan persyaratan, baik
kesatuan dan persatuan, (vii) kehadirawllihat dari hukum agama, hukum adat,
(viii) kedemokratisan, (ix) kesepakatan amaupun hukum negara, dan (3)
wal, (x.) kearifan dan kebijaksanaan, (xikesungguhan, kehati-hatian, ketelitian,
ketangguhan, (xii) kegelisahan, (xiii) perenkesabaran, keberanian, ketulusan,
canaan awal, (xiv) kejujuran, (xv) kecekejujuran, kesantunan, keuletan, kearifan,
katan dan ketelitian, (xvi) keyakinan, (xvii)kebijaksanaan, ketawudluaan, dan selalu
kewaspadaan, (xviii) kepercayaan diri, (xixyjnengingat, menyebut, serta mengagungkan
kehormatan diri, (xx) keikhlasan, (xxi)asma Allah SWT dalam setiap derap
keraguan, (xxii) kesaksian, (xxii) kedisi-langkah dan setiap desah nafas.

Tema

plinan.Tema umumnya adalah perjuangan. Mengingat, menyebut, dan
Tema khusus tahamomanatoadalah (i) mengagungkan asma Allah SWT, antara
penjagaan dan pengamalan adat istiadat, (&in ditandai dengan ucapan
pemenuhan hak dan kewajiban, (iii) kesab&ismillahirrahmanirrahim dan

ran, (iv) keadilan, dan (v) kepedulian. Tem&lhamdulillahirrabil alamin sebagaimana
umumnya adalah pengorbanan. Tema khtampak pada data berikut

sus tahapmoponikahadalah (i) kepemim-

pinan, (i) ketauhidan, (iii) keterbatasan,

() Bismillahirrahmanirrahim Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang

AlhamdulillaH segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian
alam

Amigiyateya donogotapu no iz kami telah mendapat izin

Jamagqo tatopogiya o tingga bea tiada lain kedatangan kami pada hari ini

bi nopoponogo mai hanyalah diutus

ni Pak Drs. H. Bakri Oki — Fauzi motolodile oleh Pak Drs. H. Bakri Oki Fauzi suami
istri

wono keluarga dan keluarga
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tayu-tayu mai ode keluarga Bpk Nani llahude gallug®o untuk keluarga Bpk Nani
llahude semua
(D.C:TMTLB 1, 1. 1; TMTLB 4, 1. 1-2, 11.1,5 - 8/R2)

Bismillahirrahmanirrahim pada (1) empat baki nangga setiap baki sebuah buah,
dituturkan oleh utoliya poniqo sebelum (4) empat baki patodo (lumbi, modahago,
memulai  pembicaraan. Alhamdulilla- mopuha) setiap baki terdiri dari dua puluh
hirabbil alamin pada baris (2) dituturkan potong patodo, dan (5) empat baki setiap
oleh utoliya poniqosetelah mendapat izinbaki berisi empat biji. Akan tetapi, se-
dari utoliya wolato untuk melanjutkankarang ini hampir semua buah-buahan dan
pembicaraan. Pengagungan seperti ini olesi kebun diikutsertakan dalam hantaran ini.
Rahardi (2009:85) disebut dengan “eksMenurut beberapa informan bahwa hal ini
klamatif’, sedangkan oleh Kridalaksanaliperbolehkan selama itu bukan merupakan
(2005:120) disebut dengan “interjeksi”ria.

Eksklamatif atau interjeksi adalah pernya- Kelima simbol adat tersebut memiliki
taan rasa kagum. Pengagungan yangeologi budaya tertentlimu banga me-
dilakukan oleh utoliya tersebut adalah lambangkan keramahanNanati melam-
penganggungan atas sifat Allah SWT Yanbgangkan keterampilan.Nangga melam-
Maha Pengasih tak pilih kasih dan Mahbdangkan kebahagiaanPatodo melam-
Penyayang tak pilih sayang. bangkan cinta dan kasih sayang. Bibit

Keutamaan mengucapkarBismilla- kelapa melambangkan sumber kehidupan.
hirrahmanirrahim sebagaimana disabdakarArtinya, kedua mempelai diharapkan bisa
oleh Rasulullah SAW, yang artinya “setiapnengikuti sifat pohon kelapa. Pohon kelapa
pekerjaan yang mempunyai kebaikan (peri manapun dan di karang sekali pun ia bisa
ting) yang tidak dimulai dengan menyebuhidup. Demikian juga seluruh bagian dari
Bismillahirrahmanirrahim maka pekerjaan pohon kelapa tersebut mulai dari akar
(urusan) itu akan pincang terputus dasampai daunnya sangat bermanfaat bagi
rahmat Allah” (HR. Ibnu Hibban dalamkehidupan manusia.

Sahli, tt:9). Begitu pentingnya tuturan ini  Pesan ideologi yang disampaikan oleh

mengiringi setiap aktivitas manusia, sehingsifat pohon kelapa ini adalah kedua

ga apabila di awal aktivitas Iupamempelai diharapkan dapat berdampingan
mengucapkan kata tersebut kita dianjurkgmenuh keharmonisan dan kebahagiaan, baik
untuk mengucapkannya pada saat kidalam suka maupun duka. Di samping itu,

teringat akan hal itu dengan mengucapkadteduanya diharapkan dapat memberikan
Bismillahi awwalahu wa akhirahu(Al- kontribusi, baik terhadap keluarga, masya-

Haddad, 2005:83). Pengagungan seperti irakat, pemerintah, bangsa dan negara, baik
jika dilihat dari perspektif kaum sufi masukienaga, pikiran, dana, dan bahkan nyawa
pada nilai-nilai  “Mistik-Theistik”, yakni sekalipun. Hal ini dikenal dengan sembo-

“nilai-nilai ilahiyah” (Mulyana (2004:88). yan yang berbunyi Harata potombulu,

Di samping itu, skema penuturan wabatanga pomaya, nyawa podungalo
cana tujaqi pada prosesi adat perkawinagkrtinya, harta disumbangkan, raga diab-
diiringi dengan simbol-smbol adat, antaraikan, nyawa dipertaruhkan.
lain ayuwa. Ayuwa adalah buah-buah dan Selanjutnya setiap jenis simbol adat
kelengkapan lainnya. Sesuai ketentuan adatrjumlah empat melambangkan empat un-
ayuwa yang dibawa ke rumah mempelaur kejadian manusia, yaitouta (tanah),
perempuan adalah (1) empat baki limtalugo (air), dupoto (angin), luto (api).
banga setiap baki empat buah, (2) empKeempat unsur ini melekat pada setiap diri
baki nanati setiap baki empat buah, (Ipanusia. Itulah sebabnya sifat manusia
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sering berubah-ubah. Dalam satu kali 2Apabila ada salah satu anggotanya yang
jam, 24 kali juga terjadi perubahan-perumengadu sakit, maka anggota lainnya ikut

bahan. merasakan demam dan begadang”.
Aktor, tugas, dan posisi para aktor
Aktor merepresentasikan dan mendistribusikan

Wacana tujagi pada prosesi adat'deologi budaya, yakni (i) sistem peme-
perkawinan masarakat Suwawa melibatkdiitahan —yang bersifat monarkikonsti-
banyak aktor (aktor, narator, dan kreatofj!Sional yakni berakar pada kekuasaan
yang memiliki tugas dan posisi masing_rakyat, (2) sistem pemerintahan yang lebih
masing. Akan tetapi, mereka tetap meng&€ngedepankan musyawarah  dengan
depankan musyawarah mufakat, persatudfgmadukan unsufeodalismeyang men-
dan kesatuan, persaudaraan dan keb@@sar pada hubungan kekerabatan, (3)
samaan, serta bantu membantu satu saffal€m pemerintahan yang lebih mene-
lain. Interaksi yang mereka bangun adaldffnkan hubungan adat dan kerja sama
interaksi positif, komunikatif, kondusif, Untuk mencapai kepentingan bersama dari-
kooperatif, dan kompetitif, baik secard?@da bentuk konfederasi politik yang
horisontal maupun secara vertikal. didominasi oleh salah satu kekuatan di

Pada situasi dan peristiwa tertent@ntara mereka, (4) ikatan yang didasarkan
mereka secara bergantian berada pada fda hubungan  kekeluargaan dalam
sisi yang mendominasi, menghegemonfénghadapi suatu masalah, dan (5) peme-
dan mendiskriminasi. Posisi seperti in[iNt@h (pemimpin atau pejabat) bisa
menurut Darma (2009) disebut dengafliturunkan oleh DPRHantayo Poboide)
“dikotomi dan hirarki”. Akan tetapi domi- @npa menimbulkankonflik. Dengan kata
nasi, hegemoni, dan diskriminasi yan in, dapatlah dikatakan bahwa keahlian,
mereka gunakan adalah sistem demokrd&i9a@s, jabatan (posisi), dan kepemimpinan
terbuka. Kelancaran dan kesuksesan tugg@Seorang tidaklah mutlak, tidak otoriter,
sari salah satu aktor tidak terlepas dafi@n tidak pula tak terbatas.
bantuan dan kerja sama dari aktor lainnya. Bertolak dari paparan tentang aktor dan
Sebaliknya, kegagalan salah satu akt@€ranannya tersebut, dapatlah dikatakan
merupakan kegagalan semua aktor ya hwa sebenarnya sistem demokrasi di
terlibat di dalam prosesi adapt perkawinaruwawa pada khususnya sudah terbentuk
dimaksud. Artinya, segala konsekuensinys€jak dahulu. Salah satu ideologi budaya
adalah dirasakan dan merupakan tanggu¥gnd direpresentasikan melalui aktor ini
jawab bersama. adalah kepemimpinan. Kepemimpinan da-

Sehubungan dengan hal ini Rasulullalt™ Pengertian yang luas bukan hanya
SAW vyang diriwayatkan oleh Abu Musak€Pe€mimpinan terhadap terhadap orang
(dalam Sunarto, 2007:50) bersabda, yarr{g'n’ tetapi juga kepemimpinan terhadap
artinya “Seorang mukmin terhadap mukmidliinya sendiri. Dengan kata lain, setiap
yang lain adalah seperti bangunan yak@rang adalah pemimpin, dan setiap pemim-
bagian yang satu menguatkan bagian yamj) adalah bertanggung jawab terhadap
lainnya”. Selanjutnya Rasulullah bersabd¥@ng dipimpinnya. Sehubungan dengan hal
yang diriwayatkan oleh Nu'man Bin Basyir'N Rasulullah SAW bersabda, yang artinya
(dalam Sunarto, 2007:50), yang artinya Setiap kamu adalah pemimpin. Dan
“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam setiap pemimpin bertanggung jawab atas
hal saling kasih, saling sayang, dan saling kepmimpiannya. Imam (pemimpin) ada-

cinta mereka adalah seperti sebatang tubuh.!2h menjadi pemimpin bagi umatnya
(rakyatnya), dan bertanggung jawab atas
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kepemimpinannya. Seorang laki-laki (su- kerajaan Limboto dan Gorontalo) harus
ami) adalah pemimpin, dan bertanggung melalui lahidiya tiyombu gersetujuan dari

jawab atas kepemimpiannya. Seorang |eluhur) yakni Suwawa (Abdussamad, dkk
wanita (istri) adalah pemimpin terhadap (Eds), 1985:60).

rumah tangganya, dan bertanggung jawab Berdasarkan keterangan informan,

atas kepemimpi-nannya. Pelayan adalah . .

pemimplion har?a majiiannya ydan per. antara lain Bapak_ Yasin Naleya dan Bapak_
tanggung jawab terhadap’ kepemim- Suleman Patalani serta berdasarkan hasil
pinannya. Laki-laki itu pemimpin bagi  Studi dokumen tertulis (Abdussamad, dkk

harta benda ayahnya dan bertanggung (Eds), 1985), bahwanotombulumemiliki
jawab atas kepemim-pinannya. Kamu se- tata cara dan persyaratannya. Tindakan
mua adalah pemimpin dan bertanggung motombuluyang berlaku untuk semua yang
jawab atas kepemimpinannya (Abdullah ditombulu (mulai dari gubernur sampai
Bin Umar dalam Yasin, 2003:235). kepala desa/lurah adalah (1) bersikap

Kepemimpinan seseorang pemjsempurna dengan kedua tumit bertemu, (2)
dihargai, dihormati, dan dipatuhi. Sehuberdiri lurus dan pandangan diarahkan
bungan dengan hal ini Rasulullah SAwkepada yangditombuly dan (3) kedua
berwasiat yang artinya “Tunduk danfangan dibuka kemudian dipertemukan di
tatatilah oleh kalian, sekalipun yang metempat tertentu sesuai status yadigom-
mimpin kalian adalah seorang budak Habulu disertai dengan anggukan kepala dan
basyah (yang hitam, keling) yang kepalany@ungkukan badan, dan (4) kedua tangan
mirip dengan Zabir (anggur kering:tidakdibuka kembali ke sikap sempurna.
rata” (HR. Imam Bukhari dalam Yasin,Perbedaannya terletak pada batas letak
2006:113). Wasiat Rasulullah ini merekedua tangan, yakni (1) jika yadgombulu
presentasikan ideologi budaya bahwa jikdalaholongia (qubernur, bupati/walikota),
kita telah memilih dan mengangkat seorangaka kedua tangan dikepalkan di depan
pemimpin maka hargai, hormati, dari@ntung (dada), (2) jika yardjtombuluada-
taatilah segala perintahnya kecuali perintdgh huhu (wabup/wawali), maka tangan
dalam berbuat maksiat. Hal ini sesudianya sampai di mata, (3) jikaulea no
dengan sabda Rasulullah SAW, yang alipu (camat) yanglitombuly maka tangan
tinya “Seorang muslim wajib men-hanya sampai di depan bibir, (4) jika
dengarkan dan mematuhi perintah yanganaqo punu (lurah/kepala desa) yang
disukainya atau tidak disukainya selam@8itombuly maka tangan hanya berhenti di
tidak disuruh untuk mengerjakan kemakdepan dada, dan (5) jika tamu yadigpm-
siatan(kajahatan, pelanggaran). Akan tetag?ulu, maka dilakukan penyesuaian dengan
apabila dia disuruh mengerjakan kejahatakedudukan mereka.
maka tidak boleh didengar dan tidak bolen Tindakan dan ekspresi yang dilakukan
dituruti/dipatuhi”. oleh potombulu dan yang ditombulu

Menghormati pemimpin dalam konteksnerepresentasikan ideologi budaya tertentu.
prosesi adat perkawinan adalah memb&ertama, tangan kiri melambangkan lima
rikan penghormatan (motombulu  atau 8zas, yaknagama to taluggama pemandu
monuba kepada pemimpin negeri (pejaba@tau pedoman), lipu pegihulalu gegeri
struktural) tertinggi yang hadir pada sadfijaga dan disanjung)patanga pomaya
prosesi adat perkawinan. Aktivitamo- (raga diabdikan)harata potombuluharta
tombulu atau monuba dilakukan oleh disumbangkan)nyawa podungalqnyawa
(Ba:langa) (perantara)Ba:langa menurut dikorbankan). Tangan kanan melambang-

ketentuanjanji :loqu duluwo (perjanjian kan lima rukun Islam, yakni mengucapkan
dua kalimat syahadat, sholat, puasa, zakat,
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dan haji. Selain itu ada juga yang memakertentu. Artinya, seorang pemimpin tidak

nainya bahwa tangan kiri adalah adat damanya banyak berbicara (memerintah dan

pemerintah, sedangkan tangan kanan adalaielarang), tetapi pembicaraan diwujudkan

agama dan hukum. melalui tindakan nyata (sikap maupun
Kedua, tangan sampai di dahi untulperbuatan).

olongia (presiden atau gubernur), bermakna

bahwaolongiaatau pemerintah adalah otaklatar

Artinya, presiden atau gubernur sebagai \yacana tujagi pada prosesi adat
pemikir untuk kepentingan dan kemas:

RE %e;rkawinan masyarakat Suwawa Provinsi
lahatan rakyatnya. Tangan sampai di Ma@grontalo menggunakan latar terpola dan

untuk huhu (bupati/wali kota), bermaknaaiar spontanitas. Latar ini merepresen-
bahwa_ bupati/wali kota memperhgtlkaqasikan ideologi budaya bahwa (1) masya-
kepentingan rakyatnya secara adil dapat Suwawa sampai dengan saat ini masih
bijaksana. Tangan sampai di bibir untulgetap menghormati, menghargai, dan
wulea no lipu (camat), bermakna bahwamenjujung tinggi adat istiadat yang telah
camat sebagai penyambung lidah (perifgyariskan oleh para leluhur, (2) apa yang
tah/kebijakan) bupati atau wali kota untukyikatakan sesuai dengan realitas (fakta) dan

menyampaikan dan melaksanakan perint@fykan rekayasa (fiktif), dan (3) setiap orang
kepada rakyatnya. Tangan sampai di dadgemiliki kebebasan untuk — mengkritik,

(jantung) untukwanaqo punulurah/kepala perargumentasi, dan berdemonstrasi terha-
desa), bermakna lurah/kepala desa sebaggb seseorang  termasuk  pemerin-
pengayom rakyatnya secara tulus dan ikhlggn/nemimpin. Akan tetapi, kritik, argumen-
dari sanubarinya. ~ Selanjutnya  yangasi dan demonstrasi itu tetap mengacu
ditombulumengucapkasubhanallah Azza- haga tujuan utama yang telah ditetapkan
wajallah sambil menunjukkan telunjuknyaggp disepakati bersama serta tidak
mulai dari dada sampai ke atas kepala, algditentangan dengan ketentuan yang ber-
dengan tangan terbuka di atas kepalgyy paik ketentuan berdasarkan hukum
Tindakan ini merepresentasikan |deologélg(m]a (Islam), hukum adat istiadat
budaya bahwa yang wajib disembah hanyﬂiaupun hukum hegara. ’
lah Allah SWT. Itulah sebabnysmbulu Kenyataan yang direpresentasikan
diteruskan kepada pemilikinya, yakni Allahmelalui “wacana tujagi pada prosesi adat
SWT. perkawinan masyarakat Suwawa Provinsi
Jika ditelaah secara mendalam gerakaggrontalo, antara lain  kekerasan dan
gerakan motombulu merepresenta5|kanpenghianatan suami terhadap istri seba-

ideologi budaya bahwa untuk MeNguNGgaimana tampak pada data berikut.
kapkan suatu maksud tidak harus dengan

kata-kata tetapi cukup dengan gerak isyarat

(2) dogogina momalihara no paramata bermaksud memelihara gadis cantik

ponaga maqo anya pomalihara buatlah seperti cara memeliharanya

ni Pak .... Bapak ....

(S.Pa:TMTLB 5, I.2 - 7R2)

(3) bowoluwo popobinggilo popobantala hanya ada yang ditipkan atdipesan
jabolo maqgo pegi tonggalaga to tangopohi:a jangan sampai dipelihara olehang lain

bolo mago hulia jangan sampai disia-siakan

to lipu ngopohia di kampung orang lain

(As.H:TMTLB 7, 1.5 — 9/RS8)



Tuturan utoliya ponigopada data (2 ) Tema
dilatari oleh pengalaman nyata bahwa Wacana tujaqgi pada prosesi adat
setelah menikah entah kapan sebulan, dparkawinan masyarakat Suwawa provinsi
bulan, setahun, dua tahun, dst) rumaBorontalo pada umumnya bertemakan
tangga keduanya tidak lagi harmonis karengerjuangan, pengorbanan, dan pengakuan
salah satunya (terutama mempelai laki-lakgerta pengukuhan. Tema perjuangan
menghianati sumpah janji yang diucapkaterdapat pada tahamotolobalango Tema
pada saat ijab kabul (akad nikah) dapengorbanan terdapat pada tahapma-
pembacaan sigat taklik. Data (3) dilatannato Tema pengakuan dan pengukuhan
oleh pengalaman nyata bahwa setelah meterdapat pada tahapoponika Ketiga tema
kah mempelai laki-laki pulang kampungnyatu secara umum  merepresentasikan
sambil membawa istrinya. Namun setelalleologi budaya, yakni (1) tiada manusia
di kampung halamannya, istrinya disiatanpa cita-cita dan derita, (2) tiada cita-cita
siakan dan disiksa. Kenyataan ini tak dapatan derita tanpa perjuangan, (3) tiada
dimungkiri seperti yang terjadi padaperjuangan tanpa pengorbanan, dan (4)
Manohara. Ideologi yang direpresentasikatiada perjuangan dan pengorbanan tanpa
adalah ideologi kekhawatiran atau mosnenghasilkan sesuatu yang patut diakui dan
tidak percaya. dikukuhkan.
Perjuangan dan pengorbanan, antara
lain sebagaimana tampak pada data berikut

(4) Gumaya namigiatea aneyado ogi tagya o buld@lau saya umpamakan seperti naik perahu

badago ne:guwato o dulu seandainya kandas di hulu
yi towuliya namigiyateya ode buli maka kami akan memutar melewati hilir
wagu dago ne:guwato o buli seandainya kandas di hilir
yi towuliya namigiyateya ode dulu maka kami akan memutar melewati hulu

(D.C:TMTLB 1, IV.1-4/R2)

Data (4) merepresentasikan ideologsatu ada jalan alternatif lainnya yang bisa
budaya masayarakt Suwawa yang tadtitempuh (banyak jalan lain ke Roma).
mengenal kata “menyerah” dalam memper- Secara khusus tema-tema yang ter-
juangakan sesuatu untuk kemaslahatalapat pada setiap tahapan prosesi adat
bersama. Dalam konteks ini kesungguhgmerkawinan merepresentasikan ideologi
dan kesatria pihak calon mempelai laki-lakbudaya. Tema khusus pada tahap motol-
untuk melamar calon mempelai perempuabalango merepresntasikan ideologi
Mereka menyatakan seandainya naikudaya, antara lain (1) perjelas segala
perahu kemudian mendapat rintangan diesuatu sebelum bertindak agar tidak terjadi
depan mereka akan memutar melewaktesalahpahaman dan penyesalan yang tak
belakang. Sebaliknya jika mereka mendapherguna di kemudian hari, (2) untuk menca-
rintangan di belakang mereka akan mesai sesuatu diperlukan jaminan (benda dan
mutar melewati depan. Pernyataatoliya uang), baik sebagai ucapan terima kasih,
ponigo tersebut merepresentasikan ideologiebagai ikatan tanda jadi, maupun sebagai
budaya bahwa (1) tiada cita-cita tanpa tangaminan keamanan, (3) kekikiran seseorang
perjuangan, (2) tiada perjuangan tanp@ddak hanya ditentukan oleh kekikiran
tantangan (3) tiada tantangan tanpa jalaarhadap dirham dan harta bendanya, tetapi
keluarnya, dan (4) gagal melalui jalan yangiga ditentukan oleh kekikiran dalam

mengucapkan salam, berjabatan tangan, dan

35
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berwajah ceriah, (4) ketangguhan seseoraAgtan tetapi ideologi dimaksud mulai
tidak ditentukan oleh ketangguannya dalanerdistorsi, terkontaminasi, dan termar-
bergumul dan beradu otot, tetapi ditentukajmalkan oleh derasnya arus globalisasi
pula oleh ketangguhannya dalam menahaekarang ini. Akibatnya malapateka dalam
amarah, dan (5) menjaga dan mempeberbagai sendi kehidupan sekarang ini tak
tahankan kehormatan dan kesucian didapat dipungkiri. Bentrokan fisik dan psikis
tidak hanya hanya dilakukan oleh seorangriadi tidak saja terjadi pada pasangan
gadis (perawan), tetapi merupakan kewauami istri, tetapi juga telah mewabah pada
jiban setiap manusia tanpa terkecuali. rakyat kecil yang tak berpendidikan dan

Tema khusus pada tahapomanato miskin papah sampai pada mereka yang
merepresentasikan ideologi budaya, antaberpendidikan tinggi, berjas dan berdasi
lain (1) mempelai laki-laki tidak hanyamegah. Kasih sayang berubah menjadi
berkewajiban memenuhi kebutuhan istritendangan kaki dan tamparan tangan.
nya, tetapi ia juga berkewajiban memenutbemokrasi berubah menjadi demo yang
sebagian kebutuhan orang tua dan saudassarkis. Duduk bersama untuk musyawarah
saudara istrinya, serta berkewajiban menmufakat dengan hati yang tenang berubah
berikan sumbangsihnya kepada masyaenjadi maju bersama dengan batu dan
rarakat dan pemerintah setempat, (2) setiagmbak serta pedang. Keramahan berubah
orang berhak menjaga dan menyampaikanenjadi kemarahan. Keharmonisan berubah
amanah kepada yang berhak menerimanyaenjadi kebengisan. Semboy&hineka
(3) perlakukanlah setiap orang secara adifunggal lka berubah menjadsiapa ngana
dan (3) hormati dan hargai jasa orang lain.siapa kita.

Tema khusus pada tahapmoponika
merepresentasikan ideologi budaya, antafgran
lain (1) tiada satu pun di dunia ini yang  gejyruh unsur yang terlibat dalam
abadi (jabatan, kehebatan, kejayaan, kekganyturan wacana tujagi pada prosesi adat
yaan, dan kehidupan), (2) tiada satu pYferkawinan (mulai dari pemerintah sampai
manusia di dunia ini yang kebal hukunyengan generasi muda termasuk pendidik
termasuk pemimpin (pemerintah), (3) tiad@an sj terdidik) sudah saatnya duduk bersa-
arif dan bijaksana menegur atau Mempen, yntuk mengggali, mengkaji, memahami,
ringati seseorang di hadapan orang banyaengaplikasikan, dan melestarikan, serta
(4) suatu janji perlu diucapkan danpemyplikasikan ideologi budaya yang ter-

dikukuhkan di hadapan orang banyak.  gapat di dalam budaya daerah termasuk
wacana tujagi pada prosesi adat perka-

SIMPULAN DAN SARAN winan. Hal ini dapat dilakukan, antara lain

Simpulan melalui pendidikan informal, pendidikan

Skema, aktor, latar, dan tema wacanf@rmal, dan pendidikan nonformal.
tujagi pada prosesi adat perkawinan ma-
syarakat S_uwawa Provir_lsi _Goront_alo MEereHAFTAR RUJUKAN
presentasikan berbagai ideologi budaya ) )
yang dapat dijadikan pedoman dan parftbdussamad, K dan Dali Tahrun, Tuloli
dangan hidup, baik oleh kedua mempelai Nani, Dujo Djaiz, Musa, Th.A, Kasim,
maupun oleh seluruh komponen yang M.M, Polqn_t.alo Ibrahim, Mahdang, B.Y,
terlibat di dalamnya, baik dalam kehidupan dan Wahidji Habu (Eds). 198&mpat
berumah tangga, berkeluarga, berma- Aspek Adat  Daerah  Gorontalo:

dan Pemakama@orontalo  Pemda
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